BAB 1V

KESIMPULAN

Kesenian Dengklung meruapakan salah satu bentuk kesenian rakyat yang
tumbuh dan berkembang di Desa Bandar Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Kehadiran
kesenian tersebut bukan semata-mata untuk kepentingan individu melainkan untuk
kepentingan seluruh warga masyarakat. Hidup dan berkembangnya kesenian akan
tergantung pada bagaimana cara masyarakat setempat menggunakannya, dari masing-
masing daerah mempunyai fungsi yang berbeda.

Kesenian Dengklung me-rupakan peninggalan leluhur yang sifatnya turun
temurun kepada generasi penerus. Akan tetapi hingga sekarang belum diketahui secara
pasti kapan diciptakan dan siapa penciptanya, schingga diakui sebagai milik bersama
warga masyarakat. Menurut tradisi lisan, kesenian tersebut ada di desa Bandar kira-
kira pada tahun 1481 yang digelar oleh para ulama dalam usaha mengembangkan
agama Islam di wilayah Batang dan pada waktu itu digelar pertama kali di Desa Blado,
Kecamatan Bandar. Kemudian kesenian tersebut dirintis kembali oleh ibu-ibu PKK
desa Bandar dari tahun 1975 tepatnya pada bulan Agustus dan hingga sekarang masih
ada dan berkembang.

Bentuk pertunjukan dari kesenian Dengklung merupakan perpaduan antara gerak
tari, musik dan vokal. Instrumen yang digunakan seluruhnya berupa kendang buntung
atau semacam kendang separuh, tema dari kescnian tersebut adalah keislaman dan
syair yang digunakan bernafaskan keislaman tetapi dalam perkembangannya dapat

ditampilkan lagu dangdut, langgam, pop dan lagu-lagu dolanan jawa. Gerak tari yang
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dibawakan sederhana, tidak rumit, serta tidak ada aturan-aturan tertentu dalam
pelaksanaannya. Dalam pertunjukan kesenian tersebut tidak memerlukan tempat
khusus, tetapi secara mudah dan luwes dapat dipertunjukkan di.mana saja.

Dari pola pikir masyarakat yang terus berkembang maka kesenian Dengklung
mengalami pergeseran fungsi dan perkembangan bentuk pertunjukan. Semula kesenian
Dengklung hanya dipertunjukkan untuk sarana upacara keagamaan seperti untuk
media pengembangan agama Islam, pada acara peringatan hari-hari besar agama Islam
saja dan juga untuk sarana upacara adat kehidupan manusia seperti, upacara kelahiran,
perkawinan dan lain-lain. Kemudian kini berkembang sebagai sarana untuk hiburan
seperti untuk penyambutan tamu, peringatan hari besar nasional ataupun upacara
lainnya.

Keberadaan kesenian Dengklung di lingkungan masyarakat memegang peranan
penting bagi masyarakat baik sebagai sarana upacara ataupun hiburan. Dengan
demikian meskipun adanya pergesaran fungsi tetapi tetap tidak meh’ghilangkan.ciri-ciri
ash kesenian Dengklung, yaitu ciri keislamannya. Hal ini bisa kita lihat dengan syair-
syair keagamaannya tetap terbaca, tujuannya sebagai salam atau semacam upacara
syukur terhadap Allah SWT.

Adanya pergesaran fungsi tersebut dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran
masyarakat yang sudah maju. Pada masa sekarang ini fungsi kesenian tersebut
digunakan sebagai hiburan dan sarana untuk menjalin rasa solidaritas sosial antara
masyarakat pendukung dan antara pendukung kesenian dengan tujuan untuk menjalin

rasa kebersamaan dan rasa saling memiliki.
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Dengan demikian pergeseran fungsi yang hadir pada kesenian tersebut
merupakan suatu proses kegiatan yang bagus karena untuk meningkatkan semangat
dan melestarikan kesenian tradisional. PKK desa Bandar mengajak remaja putri untuk
bergabung dalam kesenian Dengklung sebagai suatu aktivitas kesenian yang bertujuan

untuk meningkatkan semangat berkesenian dan melestarikan budaya bangsa.
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